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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perubahan antara Model Bisnis Terkini dan Model Bisnis yang di 
Rancang. 

9 Elemen BMC BMC 
Existing 

BMC 
Transfomatif 

Alasan 
Perubahan 

A. Segmentasi 
Pelanggan 

Masyarakat 
umum, 
masyarakat 
wilayah 
Pinrang,dan 
penggemar 
makanan 
manis 

Wisatawan Pada model bisnis yang di rancang 
menambahkan wisatawan karena 
Desa Cempa salah satu Desa yang 
sering dikunjungi oleh wisatawan, 
yang mana wisatawan tersebut 
menjadikan kue karasa sebagai 
oleh-oleh untuk dibawa pulang ke 
kota asal. Sehingga kue karasa lebih 
dikenal oleh masyarakat luar 

B. Nilai 
Unggulan 

Harga 
terjangkau, 
makanan 
ringan khas 
daerah,  
dan kualitas 
bahan 

Mudah di 
temukan dan 
kemasan 
memuat 
informasi 
produk 

Pada model bisnis yang di rancang 
menambahkan mudah di temukan, 
agar lebih mmeudahkan konsumen 
dan mendekatkan produk dengan 
konsumen, untuk kemasan yang 
memuat infoermasi produk  tidak 
hanya sekedar mencamtumkan 
nama produk, kontak, komposisi, 
dan halal akan tetapi juga 
seharusnya menampilkan tanggal 
pembuatan dan berakhirnya masa 
ketahanan produk 

C. Saluran 
Distribusi 

Harga 
terjangkau, 
reseller 
(toko 
maupun 
pasar lokal), 
dan media 
sosial 
(facebook 
dan 
whatsapp) 

Toko oleh-
oleh diluar 
wilayah 
Pinrang dan 
E-commerce  

Pada model bisnis yang di rancang 
menambahkan dua saluran distribusi 
karena dibutuhkan cakupan yang 
lebih luas terhadap distribusi produk 
selain di Kecamatan Cempa 
maupun seluruh wilayah Pinrang. 
Maka perlu mendistribusikan produk 
ke toko oleh-oleh diluar wilayah 
Pinrang seperti daerah Ibukota dan 
menggunakan E-commerce untuk 
menjangkau pasar lebih luas lagi 

D. Bina 
Pelanggan 

Mengenal 
pelanggan 
lebih dekat, 
menyimpan 
kontak 
pelanggan  
dan respon 
pelayanan 
lebih cepat 
 

Program 
loyalitas 
pelanggan 

Pada model bisnis yang di rancang 
menambahkan loyalitas pelanggan 
yaitu dengan meberikan diskon 
untuk pembelian produk dalmjumlah 
yang banyak sehingga dapat 
menarik minat pelanggan maupun 
mempertahankan pelanggan. 
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E. Sumber 
Penghasilan 

Penjualan 
kue karasa 

- Pada bagian ini peneliti tidak 
menambahkan maupun mengurangi 
dan mengganti. Peneliti tetap 
mempertahankan karena 
permintaan kue karasa yang 
dianggap masih stabil. Maka aliran 
pendapatan usaha untuk saat ini 
cukup difokuskan dari penjualan 
produk kue karasa.  

F. Aktivitas 
Utama 

Produksi 
kue karasa 
dan bekerja 
sama 
dengan 
reseller dan 
toko lokal 

Pelaksanaan 
workshop 
dan rapat 
rutin  

Pada model bisnis yang di rancang 
menambahkan pelaksaan workshop 
dan rapat rutin karena dapat 
mendiskusikan bagaimana bentuk 
strategi penjualan kedepannya 

G. Sumberdaya 
Utama 

Tepung 
beras dan 
hubungan 
dengan toko 
supplier  

Platform 
media sosial 
atau e-
commerce 
dan team 
marketing 

Pada model bisnis yang di rancang  
menambahkan Platform media 
sosial atau e-commerce   dan team 
marketing karena dapat membantu 
untuk mempromosikan, melatih 
kemampuan memasarkan dan 
memperluar saluran distribusi 
produk 

H. Mitra 
Utama 

Toko 
sembako, 
toko oleh-
oleh dan 
minimarket 
serta 
distributor 

Pabrik 
penggiling 
tepung dan 
toko cetak 

Pada model bisnis yang di rancang 
menambahkan Pabrik penggiling 
tepung karena lebih memudahkan 
apabila sudah bekerja sama dan 
untuk tabel yang di gunakan 
berbentuk stiker yang di tempel 
pada plastik produk, dengan bekerta 
sama dengan toko cetak dapat di 
beri harga yang lebih murah karena 
mencetak banyak 

I. Struktur 
 Biaya 

Biaya 
produksi 

Biaya 
marketing 
dan promosi 

Pada model bisnis yang di rancang 
menambahkan biaya marketing dan 
promosi termasuk biaya 
penyelengaraan, promosi, dan 
sumberdaya yang di perlukan 
karena dengan ditambkannya ini di 
harap mampu memperluas relasi 
dan distribusi penjualan produksi 
dan penjualan kelompok serta 
anggotanya dapa meningkat secara 
berkala 
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Lampiran 2. Dokumentasi Sumber Daya dan Dokumentasi Lapangan 

 
*Wawancara dengan ketua kelompok usaha “Gemilang” 

 

 

  
*Wawancara dengan bendahara dan sekertaris kelompok usaha “Gemilang” 
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*Proses pembuatan adonan dan menggoreng adonan menjadi kue karasa 
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*Proses pelelehan gula merah dan mencampurkan kue karasa dengan gula merah 

yang telah dilelehkan 

 

 



44 
 

 
 
 

 
*Label kemasan kue karasa kelompok usaha “Gemilang” 

 

 

 

 
*Kue karasa yang telah di kemas plastik 
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*Rumah produksi kue karasa 
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*Alat pengering kue karasa 

 

 

 
*Tugu setra Industri kue karasa 

 

 


